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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang dapat memberikan
wawasan pengetahuan yang luas mengenai masyarakat lokal maupun global
sehingga mampu hidup bersama-sama dengan masyarakat lainnya. Untuk
mencapai tujuan tersebut sekolah dasar sebagai lembaga formal dapat
mengembangkan dan melatih potensi diri siswa yang mampu melahirkan manusia
yang handal, baik dalam bidang akademik maupun aspek moralnya.

Hal ini sejalan dengan tujuan Pendidikan Nasional yang tertuang dalam
Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
(SISDIKNAS) pasal 3 bahwa tujuan Pendidikan Nasional berfungsi:

Mengembangkan kemampauan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdasakan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif. Mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial yang berlaku untuk pendidikan sekolah
dasar dan menengah menurut Somantri (Sapriya, 2009:11) adalah
‘penyederhanaan atau adaptasi dari disiplin ilmu-ilmu sosial dan humaniora, serta
kegiatan dasar manusia yang diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan
pedagogis/psikologis untuk tujuan pendidikan ‘. Hal tersebut menunjukan bahwa
IImu Pengetahuan Sosial memiliki tujuan yang sangat mendasar.

Menurut kajian dari Permendiknas 2006 (Sapriya, 2009: 194) bahwa lIimu
Pengetahuan Sosial mempunyai pengertian sebagai berikut “Ilmu Pengetahuan
Sosial merupakan mata pelajaran yang mengkaji seperangkat peristiwa, fakta,
konsep dan generalisasi yang berkaitan dengan ilmu sosial”. Dari pengertian
tersebut dapat dipahami bahwa di dalam Illmu Pengetahuan Sosial tersebut
dikembangkan beberapa perangkat yang berkaitan dengan isu sosial, seperti dari

peristiwa yang terjadi, fakta-fakta sebagai bukti dari suatu kejadian dan



argumentasi, yang disusun dalam bentuk konsep-konsep yang dijelaskan lebih
lanjut keterkaitannya dengan sebab dan akibat melalui penjelasan dan generalisasi
dari beberapa kajian teoritis ilmu pengetahuan sosial, serta beberapa fakta dan
bukti konkret yang terjadi pada masyarakat dunia yang membentuk suatu isu —isu
sosial.

Rumusan fungsi dan tujuan nasional, jika dikaitkan dengan tujuan
pembelajaran IPS mempunyai arah yang sama, yaitu pembentukan warga negara
yang mampu hidup secara demokratis. Udin S (2007: 1.9) mengemukakan bahwa:

Pertama social studies merupakan suatu sistem pengetahuan terpadu; kedua.,
misi utama social studies adalah pendidikan kewarganegaraan dalam suatu
masyarakat yang demokratis; ketiga, sumber utama konten social studies
adalah social sciences dan humanities; keempat, dalam upaya penyiapan
warga negara yang demokratis terbuka kemungkinan perbedaan dalam
orientasi, visi, tujuan dan metode pembelajaran.

Rusyan (2003:6) mengemukakan tentang pengertian pendidikan IPS sebagai
“Mata pelajaran yang membuat para siswa SD mengenal fenomena-fenomena
sosial, mulai dari dekat dengan lingkungannya sampai dengan fenomena dunia”.
Sedangkan Winataputra (2007:1.11) dalam NCSS menyatakan bahwa:

IImu pengetahuan sosial merupakan pelajaran dasar yang berasal dari
kehidupan demokratis warga Negara, yang berhubungan dengan bangsa
dan orang-orang di dunia, sejarah, ilmu sosial, dan kemanusiaan serta
pengetahuan, yang diajarkan supaya orang sadar akan dirinya, sosialnya,
dan pengalaman budaya serta tingkat perkembangannya.

Dari dua pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan ilmu
pengetahuan sosial merupakan mata pembelajaran yang sangat penting untuk
diberikan kepada para siswa mulai dari jenjang sekolah dasar. Hal ini didasari dari
manfaat IPS itu sendiri untuk membekali mereka dengan pengetahuan-
pengetahuan sosial di lingkungannya sehingga mereka mampu menghadapi segala
tantangan yang akan mereka di kehidupannya.

Banyak materi IPS yang diajarkan di sekolah dasar dengan berdasar dari
hakikat IPS untuk mengajak siswa mengenal fenomena sosial di sekitarnya. Salah
satu materi tersebut adalah materi persebaran hasil sumber daya alam yang dapat

diperbaharui. Materi ini diajarkan dalam pembelajaran IPS di kelas 4 semester



Pada hakikatnya pembelajaran adalah proses komunikasi. Pembelajaran di
kelas merupakan suatu dunia komunikasi tersendiri di mana guru dan siswa
bertukar pikiran untuk mengembangkan ide dan pengertian. Guru merupakan
komponen pengajaran yang memegang peranan penting dan utama, karena
keberhasilan pembelajaran sangat ditentukan oleh faktor guru. Keberhasilan guru
dalam penyampaian materi sangat tergantung pada kelancaran interakasi
komunikasi antara guru dengan siswanya.

Materi persebaran hasil sumber daya alam dalam pembelajaran IPS
hendaknya dapat disampaikan oleh guru dalam situasi atraktif dan tidak hanya
mengandalkan metode ceramah saja.

Namun tidak begitu kenyataannya. Dari hasil observasi pembelajaran IPS
materi persebaran hasil sumber daya alam yang dapat diperbaharui di SDN
Pasarean yang dilaksanakan pada hari Kamis, 27 September 2012, guru
melakukan pembelajaran yang konvensional. Guru hanya berceramah tentang
materi yang sedang diajarkan yang selanjutnya diteruskan dengan tanya jawab.
Guru memang telah menggunakan media peta Indonesia yang berada di kelas
untuk menunjukan persebaran hasil SDA di Jawa Barat. Hal ini membuat guru
kewalahan menunjukan peta Jawa Barat di peta Indonesia dengan ukuran lebar.

Usaha guru patut dihargai dengan membuat peta Jawa barat di papan tulis dan
menjelaskan persebaran hasil SDA di Jawa Barat. Namun dengan gambar peta
yang seadanya membuat siswa tidak tertarik untuk melihatnya. Guru lebih banyak
aktif dan siswa menjadi pembelajar yang pasif. Hal ini bertentangan dengan yang
diungkapkan Peaget (Trianto, 2007: 14) bahwa “Perkembangan kognitif anak
dipandang sebagai suatu proses dimana anak secara aktif membangun sistem
makna dan hasil belajar siswa realitas melalui pengalaman-pengalaman dan
interaksi mereka”. Sehingga siswa dapat menemukan sendiri melalui pengalaman
yang telah dialami mereka.

Dalam KTSP 2006 mata pelajaran IPS kelas 4 semester 1 menyebutkan
kompetensi dasar “Menunjukkan jenis dan persebaran sumber daya alam serta
pemanfaatannya untuk kegiatan ekonomi di lingkungan setempat (kabupaten/kota,

provinsi)“. Kata kerja operasional yang tepat untuk kata menunjukan yaitu



“tunjukan‘ lalu menyuruh siswa menunjukan persebaran hasil SDA di kabupaten
sekitar Jawa Barat. Namun, pada kenyataannya guru memberikan evaluasi dengan
soal seperti “kabupaten Subang menghasilkan sumber daya alam ....““. Soal seperti
ini tidak ada kegiatan menunjukan yang seharusnya diberikan evaluasi dengan
jenis tes perbuatan.

Dari paparan di atas, menyebabkan hasil belajar siswa tidak mencapai target
yang diharapkan. Hal tersebut bisa terlihat pada tabel berikut ini.

Tabel 1.1
Hasil Tes Data Awal

KET
N NILAI
> NAMA P ART
1 | Asri Ajeng Nurfianti 80 \
2 | Alin Sumiati 70 V
3 | Agung Gumelar 50 \
4 | Cheppy Apriansyah 50 \
5 | Destrian Salsa. A 60 \
6 | Erika Wahyuni 60 V
7 | Hanifah Azzahra 50 \
8 | Hendra Kurniawan 70 \
9 | llza Zainatul 70 \
10 | Laila Ainul Rajab 60 \
11 | M. Yoga Ramdani 50 \
12 | M. Egi Ramdani 70 N
13 | Nazma Nurfadilah 40 \
14 | Neni Nurhayati 70 v
15 | Rizal Destriana. S 50 \
16 | R. Wahyu Gunawan 80 \
17 | Ramadhan 40 \
18 | Sigit Ramdan 70 \
19 | Siti Nur Aisyah 50 N
20 | Jeff Riananza Tjhai 70 \
21 | Imelda Aprilia 60 N
JUMLAH 1270 9 12
RATA-RATA 60,4
PERSENTASE (%) 429 |57,1




Dari 21 siswa, hanya 9 siswa (42,9%) yang mendapat nilai > 70 (KKM
IPS). Sedangkan 12 siswa (57,1%) mendapat nilai di bawah 70. Hal ini
dikarenakan penjelasan guru yang kurang variatif sehingga materi kurang bisa
dipahami oleh siswa. Dari hasil belajar siswa tersebut dapat disimpulkan
bahwa perlu adanya pembenahan cara penyampaian materi dari segi media
pembelajaran yang digunakan. Selain itu juga perbaikan jenis evaluasi yang
diberikan agar sesuai dengan tujuan yang ditargetkan kurikulum.

Berangkat dari masalah tersebut maka observer berinisiatif untuk
menggunakan media tusuk puzzle sebagai sarana untuk siswa agar bisa
menunjukan persebaran SDA di Jawa Barat. Penggunaan media puzzle sendiri
dikarenakan media ini digunakan sebagai salah satu bentuk permainan yang
memiliki nilai-nilai edukatif. Dalam bermain puzzle membutuhkan ketelitian,
siswa akan dilatih untuk memusatkan pikiran, karena siswa harus
berkonsentrasi ketika menyusun kepingan-kepingan puzzle tersebut hingga
menjadi sebuah gambar yang utuh dan lengkap (Pramudiati, Rezha: 2011).

Ketika siswa sukses dalam menyusun puzzle dan timbul rasa semangat
dan antusias tinggi, maka pada saat itulah media tusuk bisa mereka tancapkan
di puzzle tersebut. Siswa akan mendapatkan pembelajaran baru yang menarik,
tapi juga tujuan dalam kurikulum bisa tercapai (Menunjukkan jenis dan
persebaran sumber daya alam).

Dengan permasalahan yang telah dijelaskan di muka dan alasan
digunakannya media puzzle untuk mengatasi permasalahannya, maka
diangkatlah masalah tersebut ke dalam sebuah penelitian dengan judul
”Penggunaan Media Tusuk Puzzle dalam Pembelajaran Persebaran Hasil
Sumber Daya Alam yang Dapat Diperbaharui di Propinsi Jawa Barat untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV SDN Pasarean Kecamataan

Sumedang Selatan Kabupaten Sumedang”.

B. Perumusan dan Pemecahan Masalah

1.

Perumusan Masalah

Merujuk kepada latar belakang maka terdapat rumusan masalah yaitu:



Bagaimana penggunaan media Tusuk Puzzle dalam Pembelajaran
Persebaran Hasil Sumber Daya Alam yang Dapat Diperbaharui di Propinsi
Jawa Barat dapat Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas 1V SDN
Pasarean Kecamataan Sumedang Selatan Kabupaten Sumedang?

Rumusan masalah diatas diuraikan kembali menjadi sub-sub rumusan
masalah yang dijabarkan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:

a. Bagaimana perencanaan pembelajaran persebaran hasil sumber daya alam
yang dapat diperbaharui di propinsi Jawa Barat dengan menggunakan
media tusuk puzzle dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN
Pasarean Kecamataan Sumedang Selatan Kabupaten Sumedang?

b. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran persebaran hasil sumber daya alam
yang dapat diperbaharui di propinsi Jawa Barat dengan menggunakan
media tusuk puzzle dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN
Pasarean Kecamataan Sumedang Selatan Kabupaten Sumedang?

c. Bagaimana peningkatan hasil pembelajaran Persebaran Hasil Sumber
Daya Alam yang Dapat Diperbaharui di Propinsi Jawa Barat dengan
Menggunakan Media Tusuk Puzzle pada Siswa Kelas IV SDN Pasarean
Kecamataan Sumedang Selatan Kabupaten Sumedang?

2. Pemecahan Masalah

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada hari Kamis, tanggal 27
September 2012 dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPS dengan materi
persebaran SDA di Jawa Barat, masih banyak hasil belajar siswa yang berada di
bawah KKM IPS yaitu 70. Dalam upaya menyelesaikan permasalahan hasil
belajar siswa dalam materi persebaran SDA di Jawa Barat, perlu diterapkan
sebuah alternatif pemecahan masalahnya. Maka dibuatlah sebuah media
pembelajaran yaitu media tusuk puzzle.

Dilihat dari penggunaan media itu sendiri, media pembelajaran diartikan
sebagai “alat bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan guna
mencapai tujuan pembelajaran”. (Djamarah, 2002:136). Abdulhak (2002: 12)

menjelaskan tentang media pengajaran dari paparan sebagai berikut:



proses belajar mengajar adalah proses komunikasi. Alat bantu bukan hanya
digunakan untuk memperlancar proses komunikasi akan tetapi dapat
merangsang siswa untuk merespon dengan cepat tentang pesan yang akan
disampaikan. Oleh sebab itu, alat bantu yang dapat mendukung proses
kelanc_aran komunikasi antara guru dan siswa dapat dipandang sebagai media
pengajaran.

Dari pengertian mengenai media tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa
manfaat media pengajaran dinilai penting untuk membantu siswa mencapai tujuan
yang diharapkan, dan agar materi yang disampaikan dirasa konkret dan tidak akan
menimbulkan salah terima antara materi yang disampaikan guru dan yang
diterima siswa.

Media puzzle itu sendiri Menurut Adenan (1989) dalam Arief Sadiman
(2009:70) yaitu “Materi untuk memotivasi diri secara nyata dan merupakan daya
penarik yang kuat. Puzzle dan games untuk memotivasi diri karena hal itu
menawarkan sebuah tantangan yang dapat secara umum dilaksanakan dengan
berhasil”.

Penggunaan media puzzle untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran IPS materi persebaran hasil SDA di Jawa Barat sangat cocok
diterapkan dalam pembelajaran IPS tersebut, karena media puzzle ini sesuai
dengan karakteristik anak SD yang masih berpikir konkret, sehingga memudahkan
siswa untuk menerima materi. Dengan media puzzle ini juga akan terbentuk
adanya kelompok belajar antar siswa sehingga akan terjalin hubungan kerjasama
dalam pembelajaran tersebut.

Dengan menggunakan media puzzle ini siswa akan menyusunnya sehingga
terbentuk provinsi Jawa Barat yang terdapat beberapa kabupaten. Setelah siswa
merasa puas karena bisa menyusun dengan tepat, kini tinggal penilaiannya dalam
menunjukan persebaran hasil SDA di tiap kabupaten melalui media tusuk puzzle.

Tusuk puzzle adalah media dengan bantuan tusuk gigi, yang di bagian
pangkalnya ditempelkan gambar SDA yang bisa diperbarui (teh, kopi, dll). Tugas
siswa adalah menancapkan tusuk yang berisi gambar tersebut tepat dengan
kabupaten yang menjadi daerah penghasilnya. Misalkan, ketika siswa memegang

tusuk dengan gambar teh, maka siswa bisa menancapkannya di daerah kabupaten



Subang, Jawa Barat. Dengan demikian, maka tujuan Kkurikulum yaitu
menunjukkan jenis dan persebaran sumber daya alam (kabupaten/kota, provinsi)
bisa tercapai. Selain itu siswa bisa menghapal letak kabupaten di Jawa Barat,
sekaligus juga mendukung motorik, kerja sama, dan kekompakan tim dalam
menyusun puzzle tersebut.

Puzzle yang digunakan adalah puzzle logika yaitu puzzle gambar yang
mengembangkan keterampilan anak berlatih untuk memecahkan masalah. Puzzle
ini dimainkan dengan cara menyusun kepingan puzzle hingga membentuk suatu
gambar yang utuh. (Muzamil,2010). Berikut adalah contoh gambar puzzle logika
yang digunakan dan media tusuk puzzle.

WEXAST JAWA BARAT
Pembagian Administratif

BANTEN

..........

@ Ibukota Kabupaten

Gambar 1.1

Contoh media puzzle Jawa Barat dan media tusuk puzzle

Adapun jenis penilaian untuk mengukur hasil belajar adalah performance
test (tes perbuatan) ketika siswa menunjukan media tusuk puzzle di kabupaten
yang tepat sesuai gambar di media tusuk tersebut, dengan penilaian sudah tepat
ataukah salah penempatan. Sedangkan jenis penilaian untuk mengukur proses
belajar adalah dengan skala sikap ketika siswa menyusun puzzle dengan teman
sekelompoknya.

Secara garis besar, langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan
media tusuk puzzle dalam pembelajaran persebaran sumber daya alam di Jawa
Barat di Kelas IV SDN Pasarean Kecamatan Sumedang Selatan Kabupaten
Sumedang adalah sebagai berikut.



a. Siswa dibagi menjadi 7 kelompok masing-masing 3 orang
b. Setiap kelompok diberi potongan puzzle lalu menyusunnya menjadi
puzzle yang utuh (peta Jawa Barat) sesuai contoh yang disiapkan guru.
c. Siswa memasangkan tusuk puzzle pada setiap kabupaten dengan
dibimbing oleh guru.
d. Siswa menghapalkan kabupaten penghasil sumber daya alam dari media
tusuk puzzle yang sudah dipasangkannya tersebut.
e. Siswa melaksanakan evaluasi individu
Adapun target proses dan target hasil yang ingin dicapai setelah
melaksanakan pembelajaran mengenai persebaran sumber daya alam dengan
media tusuk puzzle yaitu.
a. Target proses
1) Kinerja guru
a) Perencanaan
- Membuat RPP
- Menyiapkan instrumen penilaian
- Menyiapkan media tusuk puzzle
b) Pelaksanaan

- Awal

Mampu mengkondisikan siswa sehingga siswa siap untuk belajar

Memberikan apersepsi kepada siswa
- Inti
-Menjelaskan materi pelajaran
-Melaksanakan kegiatan pembelajaran secara individual, kelompok
atau klasikal
-Membimbing siswa ketika menyusun puzzle
-Membimbing siswa menggunakan media tusuk puzzle
- Akhir
- Mengadakan post test
- Menyimpulkan pembelajaran
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Dari kesebelas indikator penilaian tersebut memiliki masing-masing
skor tertinggi 3, sehingga dari keseluruhan indikator penilaian kinerja guru
memiliki skor ideal 33. Adapun yang menjadi target proses kinerja guru
dikatakan berhasil jika skor yang didapat guru yaitu 30 (91%).

2) Aktivitas siswa
a) Keaktifan
b) Kerjasama

Dari indikator penilaian tersebut memiliki masing-masing skor 4
sehingga skor idealnya 8. Siswa dikatakan baik jika memperoleh skor 7-8.
Untuk aktivitas siswa, penelitian dikatakan berhasil jika secara keseluruhan

siswa yang bernilai baik sudah mencapai 90% atau sebanyak 19 siswa.

b. Target hasil

Siswa dapat menunjukan lima (5) kabupaten penghasil sumber
daya alam yang dapat diperbaharui di Jawa Barat dengan tepat yang akhirnya
siswa dapat memahami persebaran sumber daya alam tersebut. Target
untuk menentukan berhentinya dilaksanakan siklus (penelitian), adalah bila
hasil belajar siswa yang tuntas mencapai 90% atau 19 orang siswa.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah maka terdapat tujuan penelitian yang
ingin dicapai yaitu:

1. Untuk mengetahui perencanaan pembelajaran persebaran hasil sumber
daya alam yang dapat diperbaharui di propinsi Jawa Barat dengan
menggunakan media tusuk puzzle dalam meningkatkan hasil belajar siswa
kelas IV SDN Pasarean Kecamataan Sumedang Selatan Kabupaten
Sumedang.

2. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran persebaran hasil sumber
daya alam yang dapat diperbaharui di propinsi Jawa Barat dengan

menggunakan media tusuk puzzle dalam meningkatkan hasil belajar siswa
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kelas IV SDN Pasarean Kecamataan Sumedang Selatan Kabupaten

Sumedang.

3. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar pada pembelajaran Persebaran

Hasil Sumber Daya Alam yang Dapat Diperbaharui di Propinsi Jawa Barat

dengan Menggunakan Media Tusuk Puzzle pada Siswa Kelas IV SDN

Pasarean Kecamataan Sumedang Selatan Kabupaten Sumedang.

D. Manfaat Hasil Penelitian

Adapun manfaaat yang ingin dicapai dari peneltian ini adalah sebagai

berikut:
1. Bagi Siswa
a. Memudahkan siswa memahami dan menghapal materi karena materi
disuguhkan dalam media puzzle yang secara peranan disenangi siswa.
b. Meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada pokok bahasan
materi penyebaran SDA yang bisa diperbaharui di Jawa Barat.
c. Meningkatkan kemampuan siswa untuk belajar mandiri dan tidak
tergantung sepenuhnya kepada guru.
2. Bagi Guru
a. Untuk dapat meningkatkan kualitas mengajar di kelas, sebagai
pemotivasi guru untuk melakukan inovasi dalam pembelajarannya.
b. Sarana pemotivasi guru untuk meningkatkan profesionalisme
mengajarnya (profesional guru).
c. Mendapat pengetahuan tentang pentingnya sebuah media, atau metode

dalam pembelajaran.

3. Bagi sekolah

a.

b.

Meningkatkan kualitas dan fungsi sekolah dasar sebagai lembaga yang
bergerak di bidang pendidikan.

Khususnya untuk lebih meningkatkan mutu SDN Pasarean secara
keseluruhan karena bisa dijadikan awal dari pelaksanaan penelitian-

penelitian selanjutnya.
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E. Batasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap pokok-pokok masalah yang
diteliti, berikut ini dijelaskan secara operasional beberapa istilah teknis yang
dipandang perlu untuk diketahui kejelasannya, antara lain:
Adapun yang menjadi batasan istilah dalam penelitian ini yaitu:
1. Media
Suatu alat yang dipakai sebagai saluran (channel) untuk menyampaikan
suatu pesan (message) atau informasi dari suatu sumber (resorce) kepada
penerimanya (receiver). (Soeparno, 1988: 1).
2. Puzzle
Media sederhana yang dimainkan dengan bongkar pasang. (Muzamil,
2010)
3. Persebaran
Tersebarnya barang dan jasa melalui aktivitas pemasaran (KBBI.com)
4.  Sumber daya alam yang bisa diperbarui
Kekayaan alam yang dapat dimanfaatkan terus menerus karena dapat
tersedia kembali (Wisnu, 2008: 76).
5. Hasil belajar
Suatu akibat dari proses belajar dengan menggunakan alat pengukuran
yaitu berupa tes yang disusun secara terencana, baik tes tertulis, tes lisan
maupun tes perbuatan (Sudjana: 2009).



